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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: perempuan buruh tani, tanaman obat, ABCD (asset best community 

development) 

Siti Aisyah (2015):perempuan buruh tani adalah istilah sebutan untuk perempuan 

yang hidup di keluarga petani, kaum perempuandi keluarga petani umumnya 

terlibat dalam aktivitas mencari nafkah untuk keluarga mereka, perempuan buruh 

tani di Dusun Sumber bekerja segagai buruh tani setiap harinya diladang milik 

orang lain, ada sebagian warga yang bisa mengolah hasil lahan di sekitar lahan 

sawah,  seperti tanaman obat, jagung dan tales. Karena asset mereka adalah hasil 

dari lahan pertanian dan hutan milik perhutani, warga sekitar lahan perhutani 

mempunyai kesempatan yang baik, yakni dapat memanfaatkan lahan milik 

perhutani, dengan syarat harus bisa merawat serta memelihara tanaman dan lahan 

milik perhutani, banyak masyrakat yang memanfaatkannya untuk di tanami  

jagung, tanaman obat, ketela pohon dan tanaman lain sesuai dengan musim. 

   

  Tanaman obat adalah tanamanyang selalu ada pada tiap musim, banyak 

tanaman obat yang di jadikan sebagai konsumsi setiap hari, seperti temulawak 

kencur dan kunir, semua itu di jadikan jamu, ada sebagian waga yang bisa 

membuat jamu dan di jual keliling sampai jamu tersebut terkenal, karena hanya 

sedikit yang memanfaatkan tanaman obat untuk di jadikan jamu, banyak warga 

yang datang kerumahnya untuk membeli jamu, tanaman oabat banyak tersedia di 

lahan-lahan yang tidak jauh darai rumah-rumah warga, kalau tanaman obat di 

sekitar rumah dan lahan pertanian sudah mualai habis, warga mengambil tanaman 

obat di lahan perhutani. Tanaman obat sangat bermanfaat  untuk kesehatan. 

 

Dalam pendekatan ini menggunakan pendekatan berbasis kekuatan atau 

pendekatan berbasis asset, pendekatan berbasis asset memasukkan cara pandang 

baru yang lebih holistik dan kreatif dalam melihat realitas,seperti melihat gelas 

terisi setengah; mengapresiasi apa yang bekerja dengan baik di masa lampau; 

menggunakan apa yang kita miliki untuk mendapatkan apa yang kita inginkan. 

Adapun pendekatan yang di gunakan dalam membangun kesadaran masyarakat 

Dusun Sumber menggunakan lima langkah, yaitu Define, Discovery, Dream, 

Design dan Distinity. 
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